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PERTEMUAN 1
KONSEP DASAR SISTEM INFORMASI

A. Definisi Sistem

Asal kata Sistem berasal dari bahasa Latin systema
dan bahasa Yunani sustema. Pengertian sistem adalah suatu
kesatuan yang terdiri komponen atau elemen yang
dihubungkan bersama untuk memudahkan aliran informasi,
materi atau energi untuk mencapai suatu tujuan.

Definisi sistem menurut para ahli antara lain
Menurut Indrajit (2001:2) “Sistem mengandung arti
kumpulan-kumpulan dari komponen-komponen yang
dimiliki unsur keterkaitan antara satu dengan yang lainnya”.

Menurut Mudrick R.G (1991:27) “Sistem adalah
seperangkat elemen yang membentuk kumpulan atau
prosedur atau bagan pengolah yang mencari suatu tujuan
bagian atau tujuan bersama dengan mengoperasikan data
atau barang pada waktu rujukan tertentu untuk menghasilkan
informasi atau energi dan barang”.

Menurut Jogianto (2005:27) “Sistem adalah kumpulan
dari elemen- elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu
tujuan tertentu. Sistem ini menggambarkan suatu kejadian-
kejadian dan kesatuan yang nyata adalah suatu objek nyata,
seperti tempat, benda, dan orang-orang yang betul-betul ada
dan terjadi”.

Menurut Gordon B. Davis (1984) “Sistem adalah
seperangkat unsur-unsur yang terdiri dari manusia, alat,
konsep dan prosedur yang dihimpun menjadi satu untuk
maksud dan tujuan bersama”.
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Menurut Raymond Mc. Leod (1995) “Sistem adalah
sekelompok elemen yang terintegrasi dengan maksud yang
sama untuk mencapai suatu tujuan”.

Menurut Tata Sutabri (2012: 3), secara sederhana
sistem dapat diartikan sebagai suatu kumpulan atau
himpunan dari unsure, komponen, atau variabel yang
terogganisasi, saling berinteraksi, saling tergantung satu sama
lain dan terpadu. Struktur sistem merupakan unsurunsur
yang membentuk sistem tersebut. Sedangkan proses sistem
menjelaskan cara kerja setiap unsur yang membentuk sistem
tersebut. Suatu sistem dapat dirumuskan sebagai setiap
kumpulan komponen atau subsistem yang di rancang untuk
mencapai suatu tujuan.

Sistem adalah sebuah tatanan (keterpaduan) yang
terdiri atas sejumlah komponen fungsional (dengan satuan
fungsi dan tugas khusus) yang saling berhubungan dan secara
bersama-sama bertujuan untuk memenuhi suatu proses
tertent (Fathansa, 2018).

Menurut Bitar (2021) sistem yaitu sekumpulan objek,
unsur -unsur atau bagian -bagian yang mempunyai arti
berbeda -beda yang saling berhubungan, saling bekerjasama
serta saling mempengaruhi satu sama lain dan memiliki
keterkaitan pada sebuah rencana yang sama dalam mencapai
suatu tujuan tertentu pada lingkungan yang kompleks.

Jadi kesimpulannya, sistem adalah merupakan
kumpulan dari beberapa bagian yang memiliki keterkaitan
dan saling bekerja sama serta membentuk suatu kesatuan
untuk mencapai tujuan dan sasaran dalam ruang lingkup yang
sempit.



B. Karakteristik Sistem.

Model umum sebuah sistem informasi terdiri dari
input, proses, output. hal ini merupakan konsep sebuah
sistem yang sangat sederhhana mengingat sebuah sistem
dapat mempunyai beberapa masukan dan bkeluaran
sekaligus. selain itu sebuah sistem juga memiliki karakteristik
atau sifat-sifat tertentu, yang mencirikan bahwa hal tersebut
bisa di katakan sebagai suatu sistem yaitu mempunyai
komponen-komponen, batas sistem, lingkungan luar sistem,
penghubung, masukkan (input), keluaran (output),
pengolahan(prosessing) dan  sasaran(objectiv)  atau
tujuan(goal)

Adapun karakteristik yang di maksud adalah sebagai
berikut: (Tata Sutabri, 2012)

1. Komponen Sistem

Elemen-elemen yang lebih kecil yang disebut
subsistem, misalkan sistem komputer terdiri dari subsistem
perangkat keras, perangkat lunak, dan manusia. Elemen-
elemen yang lebih besar yang disebut suprasistem. Misalkan
bila perangkat keras adalah sistem yang memiliki sub sistem
CPU, perangkat /0 dan memori, maka suprasistem perangkat
keras adalah sistem komputer.

2. Environment (lingkungan Luar Sistem)

Lingkungan dari sistem adalah apapun di luar batas
dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan
luar sistem dapat bersifat menguntungkan dan dapat juga
bersifat merugikan sistem tersebut.

Lingkungan luar yang mengutungkan merupakan
energi dari sistem dan dengan demikian harus tetap dijaga
dan dipelihara. Sedangkan lingkungan luar yang merugikan
harus ditahan dan dikendalikan, kalau tidak akan
mengganggu kelangsungan hidup dari sistem.
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3. Boundary Sistem

Pemisah antara sistem dan daerah di luar sistem
(lingkungan). Batas sistem menentukan konfigurasi, ruang
lingkup, atau kemampuan sistem.

Sebagai contoh, tim sepak bola mempunyai aturan
permainan dan keterbatasan kemampuan pemain.
Pertumbuhan sebuah toko kelontong dipengaruhi oleh
pembelian pelanggan, gerakan pesaing dan keterbatasan dana
dari bank. Tentu saja batas sebuah sistem dapat dikurangi
atau dimodifikasi sehingga akan mengubah perilaku sistem.

Sifat yang menentukan dan membatasi sebuah
sistem membentuk "sempadan”-nya (boundary). Sistem
berada didalam sempadan tersebut. "Lingkungan" adalah
yang berada diluar sempadan.

Contoh:

Sistem Sempadan

Kulit, rambut, kuku dan semua bagian yang
dikandungnya

Manusia | membentuk sistem, semua diluarnya adalah
lingkungan.

Mesin-mesin produksi, sediaan produksi
dalam barang setengah

jadi, para karyawan produksi, prosedur
Benda produksi, dan sebagainya

membentuk sistem, selebihnya di
perusahaan adalah lingkungan.
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4. Penghubung Sistem (Interface)

Media penghubung anatara satu subsistem dengan
subsistem lainnya. Melalui penghubung ini memungkinkan
sumber-sumber daya mengalir dari satu subsistem ke yang
lainnya.

Keluaran (output) dari satu subsistem akan menjadi
masukan (input) untuk subsistem lainnya dengan melalui
penghubung. Dengan penghubung satu subsistem dapat
berintegrasi dengan subsistem yang lainnya membentuk satu
kesatuan.

Tujuan sebuah interface adalah mengkomunikasikan

fitur-fitur sistem yang tersedia agar user
mengerti dan dapat menggunakan sistem tersebut. Dalam hal
ini penggunaan bahasa amat efektif untuk membantu
pengertian, karena bahasa merupakan alat tertua (barangkali
kedua tertua setelah gesture) yang dipakai orang untuk
berkomunikasi sehari-harinya.

Contoh:

Sistem Subsistem Interface

Unit pengolah pusat

Unit masukan

Komput
er Saluran

Unit keluaran

Penyimpan tambahan
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5. Masukan Sistem

Hasil memasukkan; apa yg dimasukkan; itu sedang
diolah di dalam komputer. Contoh: Piranti masukan pada
komputer.

6. Proses Sistem
Runtunan perubahan (peristiwa) dalam
perkembangan sesuatu. Contoh: Proses terjadinya hujan.

7. Keluaran (Output) Sistem

Hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan
menjadi keluaran yang berguna. Contohnya: Analisa Sistem
Pengolahan Data Pasien pada Rumah Sakit A terdiri dari
Resep, Kwintansi, Laporan Pasien, Laporan Pembayaran.

8. Sasaran/ Tujuan (goal) Sistem

Suatu sistem pasti mempunyai tujuan (goal) atau
sasaran (objective). Kalau suatu sistem tidak mempunyai
sasaran maka operasi tidak akan ada gunanya.

Sasaran dari sistem sangat menentukan sekali
masukkan yang dibutuhkan dan keluaran sistem yang akan
dihasilkan oleh sistem itu sendiri. Contohnya : Analisa Sistem
Pengolahan Data Pasien pada Rumah Sakit A tujuannya agar
pengolahan data pasien lebih baik dalam hal informasi yang
dihasilkan lebih akurat, relevan, dan cepat dari sistem yang
sebelumnya.

C. Contoh Sistem Informasi

Sebagai contoh sistem informasi kita dilihat sistem
yang berhubungan dengan Sistem Informasi Penerimaan
Mahasiswa Baru. Disni kita bisa melihat hal apa saja yang
terdapat pada sistem penerimaan mahasiswa baru sesuai
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dengan Kkarakteristik dari sitem tersebut. Selanjutnya
dijabarkan menjadi :
a. Komponen

Merupakan bagian dari pada sistem penerimaan

mahasiwa baru, meliputi :

1. Calon Mahasiswa

2. Front office

3. Surat Keterangan Lulus

4. ljasah SMU

b. Boundary (Batasan System)

Merupakan batasan yang membatasi sistem
penerimaan mahasiswa baru, seperti tahun penerimaan.
Pendaftaran mahasiswa baru 2017-2018 di Universitas ABX
Indonesia
¢, Environment (Lingkungan Luar System)

Merupakan lingkungan yang diluar sisem penerimaan
mahasiswa baru, tetapi keberadaannya akan berpengaruh
terhadap sistem tersebut. Di sistem penerimaan mahasiswa
baru terlihat bahwa environment adalah bagian BAAK &
BAKU yang ada di Perguruan tinggi tersebut.

d. Interface (Penghubung Sistem)

Merupaka hubungan antara sub bagian dalam sistem
menjadi alur sistem yang akan menjelaskan proses terjadinya
kegiatan penerimaan mahasiswa di Universitas ABX
Indonesia.

1. Calon mahasiswa mendaftar ke Pranata Indonesia
2. BAAK memberikan respon memberikan penjelasan
kuliah, dsb
e. Input (Masukan)

Merupakan dokumen masukkan atau harus dilengkapi

oleh calon mahasiswa sebagai persyaratan yang dibutuhkan
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untuk proses kegiatan dalam penerimaan mahasiswa pada
Universitas ABX Indonesia

1. ljasah SMU

2. Surat Keterangan Lulus

3. Formulir

f- Output (Keluaran)

Merupakan dokumen keluaran atau dokumen yang
dikeluarkan oleh perguruan tinggi yang diberikan kepada
calon mahasiswa dalam proses kegiatan penerimaan
mahasiswa pada Universitas ABX Indonesia
1.Nomor Induk Mahasiswa
2. Surat Penerimaan Mahasiswa
g. Proses (Pengolahan Sistem)

Merupakan keseluruhan proses kegiatan penerimaan
mahasiswa pada Universitas ABX Indonesia

1. Calon mahasiswa meminta penjelasan tentang
perkuliahan.

2. BAAK memberikan penjelasan tentang perkuliahan
dan memberikan formulir pendaftaran kosong ke
calon mahasiswa.

3. Calon mahasiswa mendaftar menjadi mahasiswa
dengan mengisi formulir.

4. BAAK mencatat dan mengentri informasi dari
formulir yang telah diisi dan seleksi calon mahasiswa

5. BAAK memberikan pengumumam diterima dan tidak

6. BAAK memberikan Nomor induk mahasiswa bagi
mahsiswa yang diterima

Objective dan Goal (Sasaran & Tujuan Sistem)

Merupakan sasaran dan tujuan yang diharapkan
dalam proses kegiatan penerimaan mahasiswa pada
Universitas ABX Indonesia

| 8



1. Mahasiswa dapat mengetahui informasi perkuliahan
di Pranata Indonesia

2. Mahasiswa dapat masuk sebagai mahasiswa Pranata
Indonesia

D. Elemen Sistem

Ada beberapa elemen yang membentuk sebuah
sistem, yaitu : tujuan, masukan, proses, keluaran, batas,
mekanisme pengendalian dan umpan balik serta lingkungan.
Berikut  penjelasan mengenai elemen-elemen yang
membentuk sebuah sistem :
1. Tujuan

Setiap sistem memiliki tujuan (Goal), entah hanya satu
atau mungkin banyak. Tujuan inilah yang menjadi pemotivasi
yang mengarahkan sistem. Tanpa tujuan, sistem menjadi tak
terarah dan tak terkendali. Tentu saja, tujuan antara satu
sistem dengan sistem yang lain berbeda.
2. Masukan

Masukan (input) sistem adalah segala sesuatu yang
masuk ke dalam sistem dan selanjutnya menjadi bahan yang
diproses. Masukan dapat berupa hal-hal yang berwujud
(tampak secara fisik) maupun yang tidak tampak. Contoh
masukan yang berwujud adalah bahan mentah, sedangkan
contoh yang tidak berwujud adalah informasi (misalnya
permintaan jasa pelanggan).
3. Proses

Proses merupakan bagian yang melakukan perubahan
atau transformasi dari masukan menjadi keluaran yang
berguna dan lebih bernilai, misalnya berupa informasi dan
produk, tetapi juga bisa berupa hal-hal yang tidak berguna,
misalnya saja sisa pembuangan atau limbah. Pada pabrik
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kimia, proses dapat berupa bahan mentah. Pada rumah sakit,
proses dapat berupa aktivitas pembedahan pasien.
4. Keluaran

Keluaran (output) merupakan hasil dari pemrosesan.
Pada sistem informasi, keluaran bisa berupa suatu informasi,
saran, cetakan laporan, dan sebagainya.

5. Batas (boundary)

Batas (boundary) sistem adalah pemisah antara
sistem dan daerah di luar sistem (lingkungan). Batas sistem
menentukan konfigurasi, ruang lingkup, atau kemampuan
sistem. Sebagai contoh, tim sepakbola mempunyai aturan
permainan dan keterbatasan kemampuan pemain.

Pertumbuhan sebuah toko kelontong dipengaruhi
oleh pembelian pelanggan, gerakan pesaing dan keterbatasan
dana dari bank. Tentu saja batas sebuah sistem dapat
dikurangi atau dimodifikasi sehingga akan mengubah
perilaku sistem. Sebagai contoh, dengan menjual saham ke
publik, sebuah perusahaan dapat mengurangi keterbasatan
dana.

6. Mekanisme Pengendalian dan Umpan Balik

Mekanisme pengendalian (control mechanism)
diwujudkan dengan menggunakan umpan balik (feedback),
yang mencuplik keluaran. Umpan balik ini digunakan untuk
mengendalikan baik masukan maupun proses. Tujuannya
adalah untuk mengatur agar sistem berjalan sesuai dengan
tujuan.

7. Lingkungan

Lingkungan adalah segala sesuatu yang berada diluar
sistem. Lingkungan bisa berpengaruh terhadap operasi sistem
dalam arti bisa merugikan atau menguntungkan sistem itu
sendiri. Lingkungan yang merugikan tentu saja harus ditahan
dan dikendalikan supaya tidak mengganggu kelangsungan
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operasi sistem, sedangkan yang menguntungkan tetap harus
terus dijaga, karena akan memacu terhadap kelangsungan
hidup sistem.

E. Klasifikasi Sistem

Sistem merupakan suatu bentuk integrasi antara satu
komponen dan komponen lain karena sistem memiliki
sasaran yang berbeda untuk setiap kasus yang terjadi di
dalam sistem tersebut.

Oleh karena itu sistem dapat diklasifikasikan dari
beberapa sudut pandang, seperti contoh sistem yang bersifat
abstrak, sistem alamiah, sistem yang bersifat deterministik,
dan sistem yang terbuka dan tertutup.. Menurut Tata Sutabri
(2012 : 15) sistem dapat diklasifikasikan antara lain :

1. Sistem Abstrak Vs Sistem Fisik

Sistem abstrak yaitu sistem yang berupa pemikiran
atau ide-ide yang tidak tampak secara fisik, misalnya sistem
teologia, yaitu suatu sistem yang berupa pemikiran tentang
hubungan antara manusia dengan tuhan.

Gambar I.1 Contoh Sistem Abstrak - Hubungan manusia
dengan Tuhan
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Sistem fisik merupakan sistem yang ada secara fisik,
seperti sistem komputer, sistem produksi, sistem penjualan,
sistem administrasi personalia, dan lain sebagainya.

Gambar I.2. Contoh Sistem Fisik - Sistem Perbankkan

2. Sistem Alamiah Vs Sistem Buatan Manusia

Sistem alamiah yaitu sistem yang teerjadi melalui
proses alam, tidak dibuat oleh manusia, misalnya sistem
perputaran bumi, terjadinya siang dan malam, dan pergantian
musim.

iy

Gambar I.3. Contoh Sistem Alamiah - Sistem Tata Surya
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Sistem buatan manusia yaitu sistem yang melibatkan
hubungan manusia dengan mesin, yang disebut dengan
human machine system. Sistem yang berbasis komputer
merupakan contohnya, karena menyangkut penggunaan
komputer yang berinteraksi dengan manusia.

Gambar I.4. Contoh Sistem Buatan Manusia - Sistem ATM

3. Sistem Deterministik dan Sistem Probabilistik

Sistem yang beroperasi dengan tingkah laku yang
dapat diprediksi disebut sistem deterministik. Sistem
komputer adalah contoh dari sistem tingkah lakunya dapat
dipastikan berdasarkan program-program komputer yang
dijalankan.
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Gambar L.5. Contoh Sistem Deterministik - Sosial Media

Sistem yang bersifat probabilistik adalah sistem yang
kondisi masa depannya tidak dapat dipediksi, karena
mengandung unsur probabilitas.

Gambar I.6. Contoh Sistem Probabilistik - Ramalan Cuaca

4. Sistem Terbuka Vs Sistem Tertutup

Sistem Terbuka adalah Sistem yang berhubungan dan
dipengaruhi oleh lingkungan luarnya, yang menerima
masukan dan menghasilkan Kkeluaran untuk subsistem
lainnya.
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Gambar 1.7. Contoh Sistem Terbuka - Sistem Belajar Mengajar
Sistem  tertutup adalah Sistem yang tidak

berhubungan dan tidak terpengaruh oleh lingkungan luarnya.
Sistem ini bekerja secara otomatis tanpa ada campur tangan

dari pihak luar
RAPAT TERTUTUP
UNTUK PERS

Gambar 1.8. Contoh Sistem Tertutup - Rapat yang bersifat
tertutup

F. Siklus Hidup Sistem

Proses evolusioner yang diikuti dalam menerapkan
sistem, subsistem informasi berbasis komputer. Metodologi
adalah suatu cara yang disarankan untuk melakukan suatu
hal. Pendekatan sistem adalah metodologi dasar untuk
memecahkan masalah.
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System Life Cycle (SLC) adalah proses evolusi yang
diikuti oleh pelaksanaan system informasi dasar-dasar atau
subsistem. Telah ada pendekatan implementasi tradisional
sepanjang era komputer, dan ada perjanjian umum antara
ahli-ahli komputer sehubungan dengan tugas-tugas yang
dilaksanakan.

Siklus hidup sistem adalah penerapan pendekatan
sistem untuk pengembangan sistem atau subsistem informasi
berbasis komputer. Sering disebut sebagai pendekatan air
terjun (waterfall approach) bagi pengembangan dan
penggunaan sistem.

Tahapan Siklus Hidup Sistem ada lima fase, yaitu:
a. Fase Perencanaan (Planning)

Fase ini dimulai dengan mendefinisikan masalah dan
dilanjutkan dengan

sistem penunjukan objektif dan paksaan. Di sini
sistem analis memimpin studi yang mungkin terjadi dan
mengemukakan pelaksanaannya pada manajer.

Pada tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan
memprioritaskan sestem informasi apa yang akan
dikembangkan, sasaran-sasaran yang ingin dicapai, jangka
waktu pelaksanaan serta mempertimbangkan dana yang
tersedia dan siapa yang melaksanakan.

Perencanaan adalah suatu proses menentukan apa
yang ingin dicapai dimasa yang akan datang serta
menetapkan tahapan-tahapan yang dibutuhkan untuk
mencapainya. Sebagian kalangan berpendapat bahwa
perencanaan adalah suatu aktivitas yang dibatasi oleh lingkup
waktu tertentu, sehingga perencanaan, lebih jauh diartikan
sebagai kegiatan terkoordinasi untuk mencapai suatu tujuan
tertentu dalam waktu tertentu.
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Perencanaan adalah suatu proses menentukan apa
yang ingin dicapai di masa yang akan dating serta
menetapkan tahapan-tahapan yang dibutuhkan untuk
mencapainya.Dengan  demikian, proses perencanaan
dilakukan dengan menguji berbagai arah pencapaian serta
mengkaji berbagai ketidakpastian yang ada, mengukur
kemampuan (kapasitas) kita untuk mencapainya kemudian
memilih arah-arah terbaik serta memilih langkah-langkah
untuk mencapainya.

Fungsi perencanaan pada dasarnya adalah suatu
proses pengambilan keputusan sehubungan dengan hasil
yang diinginkan, dengan penggunaansumber daya dan
pembentukan suatu sistem komunikasi yang memungkinkan
pelaporan dan pengendalian hasil akhir serta perbandingan
hasil-hasil tersebut dengan rencana yang di buat.

Tahap perencanaan menjadi penting karena:

. Permasalahan didefinisikan dan diidentifikasikan
secara rinci

e  Pembangunan SI harus diarahkan pada peningkatan
keunggulan kompetitif.

. Perubahan aliran informasi akan terjadi secara
besaran-besaran di dalam organisasi.

. Implementasi teknologi komputer akan membawa
dampak bagi tenaga kerja di dalam organisasi

b. Fase Analisis

Tahap ini meliputi rinci kajian terhadap kebutuhan
bisnis organisasi.Pilihan untuk mengubah proses bisnis dapat
dianggap. Berfokus pada desain tingkat tinggi seperti desain,
program apa yang diperlukan dan bagaimana mereka akan
berinteraksi, desain tingkat rendah (bagaimana setiap
program akan bekerja), desain interface (antarmuka apa saja
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